
BERBAGAI upaya telah
dilakukan Hamam Lutfi (25)
dan Annisa Ul Halimah (25)
warga Desa Karangklesem
Kecamatan Pakuncen Ba-
nyumas Jawa Tengah demi
kesembuhan sang buah
hati Zayyana Luthfia
Tunnisia (3). Balita malang
ini divonis menderita infeksi
saluran kemih sejak se-
tahun lalu.

Serangkaian kemoterapi
dan penyinaran harus rutin
dijalani Zayyana di RSUP dr
Sardjito Yogyakarta.
Bahkan alat bantu selalu
terpasang pada tubuh kecil
bocah perempuan ini agar
ia bisa melakukan proses
buang air kecil.

Meski bisa dibilang ter-
lambat karena terkendala
biaya, gejala yang di-
rasakan anaknya sejak Juli
2019 silam itu baru bisa di-
tangani empat bulan kemu-
dian di rumah sakit. Selama
pengobatan Zayyana harus
menjalani kemoterapi sela-
ma 27 minggu dan peny-
oinaran sebanyak 25 kali.

Namun takdir berkata
lain. Baru sempat menjalani
19 kali kemoterapi, Zayyana
dipanggil oleh Yang Kuasa.
Bocah ini pergi mening-
galkan kedua orangtuanya
sebelum berhasil sembuh
dari sakit yang diderita.

ÓZayyana meninggal
dunia pada 24 Maret lalu.
Saat itu kondisinya terus
menurun selama tiga ming-
gu hingga akhirnya dipang-
gil oleh-Nya. Ini jalan terbaik
bagi Zayyana,Ó kata Ha-
mam saat menerima bantu-
an dari pembaca KR, Jumat
(18/6).

Hamam mengatakan, se-
belum pergi Zayyana nam-

pak ceria walau ia tahu rasa
sakit itu tak bisa disem-
bunyikan dari raut mungil
wajah anaknya. Terakhir
kalinya bahkan Zayyana
terlihat sangat manja kepa-
da Annisa dan kemana-
mana ingin selalu dekat
bersama ibunya.

Zayyana langsung diba-
wa ke Purwokerto untuk di-
makamkan. Hamam dan
istrinya mengucapkan teri-
makasih kepada para der-
mawan yang selama ini
telah membantu upaya pe-
nyembuhan serta pengob-
atan anaknya itu.

Bantuan sebesar Rp 3.-
285.000 yang diterima da-
tang dari Kerudung Putih
Yogya Rp 50 ribu, Hamba
Allah Cilegon Rp 100 ribu,
Sifa Rp 50 ribu, Hamba Allah
Yogya Rp 100 ribu, Bp
Rachmad Edi Cahyono Si-
dokarto Godean Rp 100 ri-

bu, Bp Candra Solo Baru Rp
100 ribu, NN Rp 85 ribu, Iin
Rp 50 ribu, Hamba Allah Rp
50 ribu, Bunda Maria Rp 200
ribu, Aji Kebonsari Rp 50 ri-
bu, Keluarga Pengajian Ibu-
ibu Khairunnisa Rp 100 ribu.

Bu Wuri Handayani Nan-
dan Baru Rp 50 ribu, Bakpia
725 Yogya Rp 200 ribu, Kel
Anwar Yogya Rp 50 ribu,
Nasmoco Mlati Rp Rp 100
ribu, Fandi Yogya Rp 100
ribu, Hamba Allah Kentung-
an Rp 50 ribu, MAL Rp 50
ribu, AA1122 Rp 100 ribu,
Pak Liem Demangan Baru

Rp 100 ribu, Pak Yanto Rp
100 ribu, Dapur Bukpi Rp 50
ribu, Ibu Puji Baciro Rp 100
ribu.

Hamba Allah Pakem Te-
gal Rp 150 ribu, Bp I Made
Suardana Baciro Rp 50
ribu, Kel Ibu NN Yogya Rp
100 ribu, Bp Pranowo Tanu
Tijoso dan Kel Rp 100 ribu,
Sudi Irianto Pleret Rp 100
ribu, Kel Bakpia Pathok 25
Rp 250 ribu, Ibu Tari Rp 250
ribu, Fandi Bantul Rp Rp
100 ribu, Kel Bp Rudi Un-
toro Jogonegaran Yogya Rp
100 ribu. (Van)

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

RABU KLIWON, 28 JULI 2021

( 18 BESAR 1954 )

Fatma Terima Sumbangan Pembaca KR

FATMA Azkiyatulhusna (9) penderita

leukemia, menerima bantuan pembaca KR

sebesar Rp 3.800.000. Bantuan akan digu-

nakan untuk membantu biaya pengobatan

yang masih panjang.

ÓTerimakasih atas sumbangan yang telah

diberikan untuk anak saya. Semoga Allah

memberikan pahala setimpal kepada para

dermawan KR, Ó ucap ibunda Fatma, Ngai-

dah usai menerima bantuan dari pembaca

KR, di kantor SKH Kedaulatan Rakyat, be-

lum lama ini.

Sumbangan yang diterima Fatma, warga

Dusun Mandalika RT 02/RW 03 Desa Tan-

jung Anom, Kecamatan Kaliwiro Wonosobo

berasal dari Kelompok Pengajian Ibu-ibu

Khairunnisa Rp 100 ribu, Hamba Allah

Kentungan Rp 50 ribu, Kartika Nawanto Rp

500 ribu, NN Yogya Rp 50 ribu, Bunda

Maria Rp 200 ribu, Bpk Tasmadi Ambaruk-

mo Rp 100 ribu, Kerudung Putih Yogya Rp

50 ribu, OT Rp 50 ribu, Theo Rp 50 ribu,

Hamba Allah Rp 50 ribu, MAL Rp 50 ribu,

Dapur Bukpi Rp 50 ribu.

Selanjutnya Mas AGE Rp 50 ribu, KUN

Rp 100 ribu, Agoes Rp 50 ribu, Pranowo

Tanu Tijoso Jl Paris 301 Yogya Rp 100 ribu,

Kharis Diponegoro Rp 50 ribu, Alm Yong

Lian Ing TB Tamansari Rp 100 ribu, Hamba

Allah Cilegon Rp 100 ribu, Parsam Rp 50

ribu, NN Rp 100 ribu, Bpk Endro Pitoyo

Yogya Rp 50 ribu, Ny SG Sapen Rp 100

ribu, Iin Rp 50 ribu, Bagas Rp 100 ribu, Bpk

Chandra Solo Baru Rp 100 ribu,  Bakpia

725 Yogya Rp 200 ribu, Fandi Yogya Rp

100 ribu, AA1122 Rp 100 ribu, Aji Kebonsari

Rp 50 ribu.

Kel Bakpia Pathok 25 Rp 250 ribu, Kel

Jawy Nogotirto Rp 50 ribu, Bpk Sutiyono

Sleman Rp 100 ribu, Hamba Allah Pakem

Tegal Rp 150 ribu, Bpk Rabidi Gamping Rp

100 ribu, SM Yogya Rp 100 ribu, Kel Anwar

Rp 50 ribu, Bpk I Made Suardana Baciro Rp

50 ribu, Kel SSS Rp 100 ribu. (Ret)

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan untuk Fatma.

DENGAN demikian maka sekali lagi
mereka mencoba, menangkap Argajaya
yang mengamuk seperti serigala lapar. Ia
sama sekali sudah kehilangan tujuan perke-
lahiannya, selain mati bersama lawan se-
banyak-banyaknya dapat dilakukan.

Tetapi Gupita sama sekali tidak kehilang-
an akal. Meskipun Dipasanga kadang-ka-
dang mengalami kesulitan dengan sikap
Argajaya itu, namun ternyata ia cukup de-
wasa menghadapi lawannya. Ki Dipasanga
lebih baik meloncat surut menghindari ben-
turan-benturan yang berbahaya daripada
kemungkinan senjatanya menembus dada
lawannya yang putus asa itu.

Gupalalah yang berkelahi tidak dengan
sepenuh kemauan. Kadang-kadang saja ia
menyerang, kemudian bertolak pinggang
sambil memegangi tangkai cambuknya se-
mentara Gupita dan Dipasanga bertempur
terus. Bahkan Gupala masih juga sempat
melepaskan ketegangan di dadanya de-

ngan menyerang orang-orang Sidanti yang
bertempur di sekitarnya dengan ujung cam-
buknya.

Gupita yang kadang-kadang melihat
tingkah laku Gupala itu hanya dapat mena-
rik nafas. Ia tahu, betapa anak muda yang
gemuk itu menahan diri sekuat-kuatnya
agar tangannya tidak terlanjur menyerang
lawannya di tempat-tempat yang berba-
haya.

Sementara itu Gupita sendiri berusaha
sekuat-kuat tenaganya untuk melumpuh-
kan Argajaya. Kalau ia mampu melepaskan
senjatanya, maka kemungkinan untuk
menangkapnya akan menjadi semakin
luas.

ÓBuat apa membiarkannya hidup-hidup?Ó
Gupala masih saja bertanya.

Gupita mengerutkan keningnya. Jawab-
nya hampir berbisik, ÓKita hanya sekedar
melakukan perintah Guru.Ó 

-(Bersambung)-f
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Zayyana Akhirnya Meninggal Dunia
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KR-Ivan Aditya

Hamam Lutfi dan Annisa Ul Halimah saat menerima bantuan pembaca KR. 


